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 Dari Tabel Chi-Square Tests diketahui nilai 2=8.625 dengan derajat bebas

(df)=6 dan Asym.Sig (2-sided)=0.196.

 Jika =0.05 dan 0.05<0.196 maka dapat dianalisis bahwa Kemandirian

Belajar tidak berhubungan dengan nilai mahasiswa pada matakuliah

Kalkulus 2. Dengan kata lain keterkaitan antara kemandirian belajar
dengan nilai mahasiswa pada matakuliah Kalkulus 2 tidak signifikan.



 Dari Tabel Symmetric Measures di atas diketahui nilai Contingency 
Coefficient atau C=0.401 dengan Appox.Sig=0.196. Menurut Iqbal Hasan 

(2003) untuk nilai C=0.401 dapat dikategorikan bahwa terdapat korelasi

yang lemah. Jadi terdapat hubungan antara Kemandirian Belajar (KB) 

dengan nilai mahasiswa pada matakuliah Kalkulus 2 namun lemah.

 Berkaitan dengan analisis dari output sebelumnya, dapat dianalisis

bahwa hubungan antara KB dengan Nilai sebenarnya ada namun
bersifat lemah, pada taraf signifikansi 5%, hubungan ini tidak signifikan

berpengaruh. Jadi sebenarnya ada keterkaitan antara kemandirian

belajar mahasiswa terhadap nilai Kalkulus 2 namun keterkaitan ini tidak

signifikan berpengaruh terhadap nilai Kalkulus 2. 



Analisis lanjutan…_analisis korespondensi

 tabel berisi frekuensi relatif dari variabel baris. 

 Dalam aplikasi ANKOR di atas, variabel barisnya adalah

Kemandirian Belajar. Dari Tabel Row Profiles nampak bahwa jumlah
masing-masing dari tingkat baris adalah satu. Hal ini sudah sesuai

dengan sifat dari fungsi densitas probabilitas. 

 Nampak bahwa probabilitas mahasiswa dengan KB Rendah
mendapat nilai D sebesar 0.643. 



 Merupakan tabel yang berisi frekuensi relatif dari variabel kolom. 

 Dalam aplikasi ANKOR di atas, variabel kolomnya adalah Nilai. Dari 

Tabel Column Profiles nampak bahwa jumlah masing-masing dari
tingkat kolom adalah satu. Hal ini sudah sesuai dengan sifat dari

fungsi densitas probabilitas.



 Dari Tabel di atas nampak bahwa persentase proporsi kumulatif dua akar

ciri pertama sebesar 100%, artinya dua vektor baris dan kolom mampu

menjelaskan variabilitas data asal sebesar 100% inersia total. Berarti

gambar yang dihasilkan mampu menjelaskan sebesar 100% variabilitas

atau keanekaragaman data sebenarnya. Dari Tabel yang sama dapat
dianalisis bahwa :

 Dimensi 1, menerangkan variabilitas data sebesar 98.4%

 Dimensi 2, menerangkan variabilitas data sebesar 1.6%



 Biplot di atas untuk melihat secara visual dominasi profil kolom terhadap profil

baris atau sebaliknya dengan mengamati titik terdekat. 

 Dari plot di atas nampak bahwa KB Tinggi cenderung dekat dengan nilai D, 

kemudian C dan terakhir B, KB Sedang dekat dengan nilai 0. KB Rendah dekat

dengan nilai C kemudian D. 


